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AMANAT PJM PRESIDJN SUKARNO DIHADAPAN PARA HAKIM WANITA 
DI ISTANA 30 GOR, 10 Dad MBR 19 6 4. 


Saudara-Saudara Sekalian, Ilakim-llikim wanita, 63 Hakim wanita, 
10 pegawai Denattemen, wanita, 

Kami berdiri disini dl Istana Bogor untuk, katakanlah, bertemu 
muka sesudah mendapat latihan gemblengan. Dan sekarang Bapak diminta 


memberi amanat. 


Saudara-Saudara Sekalian, sebagai hakim, sebagai Sardjana Hukum, 
Sudah barang tentu sering telah mendengar uraian Saja, bahia Negara 
adalah Sekadar Satu alat. Kalau Soudara-Jaudara adalah sekadar satu 
alat, Sebagai beberapa kali saja katakan, itu adalah berlainan dengan 
apa jang dikatakan oleh ahli falsafeh jang termasjhur itu, 

SJebetulnja kamu sekalian djuga sudah pernah mendengar nama itu, bukan 
dna betaplpun sudah mensreti.hui hal law daripada falsafah Hagel 
itu. G91 berkata, bahwa negara, - dan dia memakai perkataan Djerman, - 
adalah, die Wirklichkeit gewordene Idee. Die Wirklichkoit gewordene 
Idee, idee jang mendjadi kenjataan, kata Hegel demikian. 

Tetapi kami berulang-ulang berkata, itu bukan definisi jang te- 
pat, bahwa negara hanjalah die Wirklichkeit gewordene Idee, Pun 
banjak sekali hal-hal didunia ini adalah hasil daripada pengedja- 
wantahan idee, hasil daripada nenjelenggaraan idee, Tetapi djikalau 
negara sekadar ise didefinisikan sebagai are Wirklichkeit gewordene 
Idee, definisi jang demikian itu kurang mengenai pokok daripada per- 
soalan. 

Nah, maka kami berkata, negara adala h sebesnarnja satu organisasi 
kekuasaan, machtorganisatie, Satu organisasi kekuasaan untuk mendja- 
lankan kekuasaan, mendjalankan kekuasaan keluar terhadap kepada mus suh- 
musuh atau bahaja-bahaja dari luar, mendjalankan kekuasaan kedalam 
terhadap kepada musuh-musuh atau bahaja-bahaja dari dalam, 

Negara adalah demikian, djuga negara kita Republik Indonesia. 
Negara Republik Indonesia adalah Satu organisasi kekuasaan untuk men- 
djaga dengan kekuasaan, keselamatan terhadap kepada musuh-—-mur `k atau 
bahaja dari luar dan musuh-musuh atau bahaja-bahaja dari dalam, 

Sebazgsi organi3Ja8i kekuasaan negara itu mempunj ai alat-alat 
banjak sekali, sebab Sepah gapi kekuasaan jang bernama negara ini 
tidak dapat mendjalankan kekuasaan Atu tanpa alat-alat. Sebagaimana 
menusia tidak dapat menajalankan kekuasaan tanpa tangan, tanpa kaki, 
tanya mata, tanpa mulut. Demikian pula negara tak dapat mendjalankan 
kekuasaan tampa alat-alat. Alat-alat negara matjmm—mut jam lari. Ada 
tentara, ada polisi, ada 1ndwduLatrasi, ada KOTI, ada Kotrar, ada 

kehakiman, jang Ssudari-Saudasi adalah bagian daripada itu. 
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Manakala Saja tadi menundjukkan perbedaan tam definisi Hegol 


Mi enzan definisi kami, demikian mula Saja ingin menegaskan disini 


banwa kami Republik Indonesia itu edalah MI On ngan non 
komunis, jang denran terang-terang: 


menerima apa jang dikatakan Penan tige" dari Monte esquieu., Satu- 
Satunja negara non komunis jang Tidak menerima dan tidak mend jalan- 
kan apa jang dinamakan tiga kekuasaan Montesguiou. Saudari-Saudari 
tahu, Saudari-Saudari sebagai Sardjana Hukum, siapa-siapa ahli falsa- 
fah negara jang hidup sebelum be rpetjah avolusi |. Prantjis. 
Montesquieu, pada waktu itu hidup pula seorang falsafah, ahli falsa- 
fah. lain/Jaoguoo Rousseau. Ada djusa. ahli Talsafah lain, jang teruta- , 
ma sekali bergerak dilapangan kesusasteraan, Voltaire. 

Djaman sebelum adanja Revolusi Prantjis itulah Montena aM 
mengadakan dia punja tiga kekuasaan. Katakan, negara harus mempunjai 
tiga kekuasaan penuh: 

Kekuasaan jang tertinggi, kata Ka jaitu kekuasaan 
pembuat hukum, Bahasa Bela andanja Salon. Watgevende mac ht. 


Kekuasaan kedua ialah, kekuasaar jeng pemerintah mendjalankan 


segala nutusan, menurut apa jan: diputuskan oleh :skuasaan pertama 
itu tadi, Uitvoerende macht, kokuasaen jang uLtrvcren, kekuasaan jang 
menjelenggarekan, kekuasaan jang mondjalanker 
Kekuasaan jang ketiga, manurut Montesquieu ialah, kekuasaan, 
katakanlah, Rechterlijke machi jang harus mengontrol, bahwa segala 
sesuatu dinegara itu berdjalan menurut apa jang diputuskan oleh 
kekuasaan pervaua jang tertiagsgi itu tadi jaitu, wetgevende atau 
legislative macnt, kekuasaan lesislat ai. 
Tiga kekuasaan Montesquieu ini jang.oleh dunia kesardjanaan 
. hukum 100 tahun dari sedjak sebelum Revolusi Prantjis sampai ke, 
“katakanlah, ja, permulaan abad ke-20 dianggap sebagai satu kebenaran g5 
jang tak dapat dibantah lagi. kita bantah, kita tidak mau, aku tidak 
` mengakui benarnja, bahwa ajikalau negara herdasarkan tiga kekuaSaa 
inilah, negara itu akan selamat. Antara lain misalnja, pada permula 
abad ke-20 almarhum Dr. Sun Yat Son sudah mulai ea He 
Montasguieu engkau berkata tiga, aku berkata lima, kata Sun Yat Sen, 
guintiple principle, bukan tiga tetapi lima, menjebutkan ini, ini, 
ini, ini, ini. 
Deripada Republik Indonesia mengatakan, tidak, tiga itu memang 
salah. Kekuasaan jang tertinsgi bukon legislative macht, 4.... 


kekuasaan tertinggi bukan wetgevende macht. Republik Indonesia 


berkat 23) bahwa kekuasaan tertinggi adalah Revolusi, Revolusi badan 
Itulan kekuasaan jang tertinggi. bhrisĘilnja, Upah kita mempunjai DPR 
jang sudah batul-b:tul hasil ponilinan umum, jung sudah betul-betul 
DPR kwalitet nomor satu, DPR ini Lidak mempunjai kekuasaan untuk 


merobah Revolusi. 
vsebaliknja 
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Sebaliknja Revolusi mempunjal kekuasaan untuk menerima atau 
tidak menerima pulusan—putusan daripada DPR ini, bahkan mempunja 
kekuasaan meritul DER. Dus kekuasaan tertinggi basi kita adalah 
Revolusi, Revolusi sumber daripada segala kekuasaan. 
Sumber daripada negara kita, Kalsu dikatakan oleh Montesgurcu tiga 
kekuasaan itu adalah mulja 


Revolusi ini 


k basimi daripada negara; ini kita berkata, 
bahkan Revolusi ini adalah pembuat, pembuntuk, de schepper daripada 
negara. Saudara sekadar alat basi kami, Nocara bukan hoogste macht, 
kekuasaan jang tertinggi, tidak. Nurara Sekadar alat. Lebih tinggi 
daripada negara adalah Revolusi, Revolusi Indonesia jang timbul 
daripada dasar-dasar jang terdalam dari»vada rakjat. Indonesia, out n 
from the dscpesi bottom of the Tndonesiarn people, Revolusi Indonesia 
jang mempunjai, alzu monudju kepada tiga kerangka jang sebagai 
Saudari—Jaudari telah mengetahui: Nogara Kesatuan Republik Indonesi: 
berwilajah dari Sabang sampai ke hkoraukes masjarakat sosialis, 
ducia biru Taipe vXploitation de natica par nation. 

Ambil miszinja nomor satu itu. donga togas kerangka jang porak 
la Amanat Penderitaun Rakjat, ssi Sumber daripada Revolusi 
kesatuan Republik Indunesia jang berwilajah kekuasaan 


j 


iada DPR mempunisi hak untuk merobah 


dari Sabang Sammai kec Merauke. 1 
ini! Mana DPR mempunjai hak untuk nerobah ini!!? Misalnja cda DPR 

mau merobah perkataan Tp UI mendjadi Satu perkataan "monarchie". 
DPR itu harus diritul. Revolusi momvunjai kekuasaan untuk meniadakan 
“DPR jang demikian itu. dpadila Republik jeng berwilajah kekuasaan 
antara sabang dan Hcrauko, Supnosc, atau suppos sing, yi Ssalnja, ambil— 
ken sebagai nisal, ada DPR mau pelik Semar, ja Republik Indonesia | 
biarlah Republik, tetapi wilajah kekuasaannja itu djangan dari 
Sabang Sampai Herauka, tapi Sabang sampai Makassar. Mana ada DPR 
mempunjal kekuasaan untuk morobah kerangka jang pertama ini! Kalau 
ada DPR merobah kerangka jang pertama ilu, DPR jang demikian itu po- 
lh dikirim 20 to hcll oleh Revolusi! 

Ja demikian pula sosialisme Indonesia. Mana DPR boleh mcrobah, 
bahwa masjarekat Indonesia nanti harus menurut ini Undang-Undang jang. 
kami buat jaitu, bahwa harus ada kelas kapitalis, harus ada kolas rar 
jat @jelata jang cxploitcd oleh kapitalis ini. DPR jang membuat 
Undang-Undang jang demikian itu Ajusa Olen Revolusi boleh dikataka 
ro to ħoll: Revolusi jang lebih berkuasa daripada wetgevende macht 
Jang ada dinegara ini. | 
Donikian mula kerangka jang ketiga bahwa kita menudju kepada 

susunan dunia baru tanpa camloitasion de rasion par nation, Siapa 
PPI boleh merobah ini? Djiktalsu kirta berkaba, bahwa susunan dunia 
baru tanpa exploitation de nation par nation itu hanjalah kalau 
kita bsrkata, dan kita berkata demikian, hanjalah bisa tuerujapai 


k s Tua spa 
dilknlsa Nofro 
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if dj jikalau Nafo m ngalahkan Neko im, 
dirarisan Ncfo, kordja ksras untuk 


“Mana DPR boleh merobah ini: djangan 


Olch karena itu kita berdjoang 
mcmpersatukan Nefo, hantam Nekolim, 
menghantam Nckolim, djangan 
menghantam negara-negara, hasut tjlta-tjita jang tarmasuk kepada 
Nekolim. Kalau ada DPR , — Sekarang ini dinamakan DPRGR. Saja tadi 
berkata, DPR adalah, DPR itu besul-bstul DPR jeng kuasa ~, berani 
merobah-robah, berani mengusik-urik, itu cvtinja mengganggu kerangka 
jang ketiga daripada Revolusi ITU, Je ji, deuisian itu boleh go to 
hell. Di go to hell-kan oleh Revolusi, 

Dus Rovolusi adalah kekuasaan jang tertinggi, djuga buat kami, 
djuga buat hakim-hakim. Kekuasaan tertinggi Revolusi itu bagi aku, 
Sebagai Prssidm Panglima Tertinggi/Nandataris daripada MPRS, katakan- 
lah aku Panglima Besar Koti, katakanlah aku ini sdalah Panglimn Panar 
Kotoe, katakanlah ana, bərikan titel kepadaku, kekuansnanku, tetapi 
setu. kekuasaan eku tidak punja, aku tidak mempunjai kekuasaan untuk 8 
marobah Revolusi. Aku Presiden: ja, tani aku tidak punja kekuasaan 
merobah Revolusi. Aku Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata: ja, 
tetapi aku tidak boleh mompunjai kekuasaan untuk merobah Revolusi. 

Aku Mandataris: ja, titapi aku tidak boleh mempunjai kekuasaan 
merobah Revolusi, Aku Panglima Besar Koti: ja, tetapi aku tidak 
boleh merobah Revolusi. Aku Panglima Besar Kotoe: ja, tetapi aku 
tidak boleh merobah Revolusi, 


- 


Apalagi Saudara-Saudara, Saudari-Saudari: malahan aku diwadjib- 
kan untuk mengabdi kepada Revolusi, aku Prssiden/Panglima Tertinggi/ 
Mandataris/Panglima Besar Koti/Panglima Besar Kotoe, Saudari-Saudari 
pengabdi kepada Revolusi, Ditinajau daripada sudut falsafah, segala 
hal untuk menjelamatkan Revolusi adalah baik, Segala hal jang m:lc- 
mahkan, merugikan kepada Revolusi adalah tidak baik, Serala bal jang B 
slemanran, morigikan kepada Revoiusi harus kira tentang, harus 
kita hukum, P 
| Saudari-Saudari dalam hal msnserdjakan pekerdjaan Saudari- 
Saudari itu, itulah Saudari punja Leidstar., Jah Saudari-Saudari 
mendapat kitab ini, kitab itu, artikel ini artikel itu jang harus 
Saudari pergunakan, tutapi semangat jang Saudari harus djalankan untuk 
mendjalankan fasal ini, fasal itu, fasal itu, fasal itu, ialah sema- 
ngat mengabdi kepada Revolusi, menjelamatkan kepada Revolusi, mengsc:- 
pur, menghantan segala musuh Revolusi. Saja bekerdja menurut aturan. 
Tetapi semangat pekerdjaanku ialah, atau semangat jang harus mengi- 
sikan dadaku didalam aondjalankan aturan—aturan itu ialah, menjela— 
matkan Revolusi, mengabdi kepada Revolusi, menghantam Segala musuh 
Revolusi, Revolusi Indonesia adalah Revolusi rakjat, 


Karuna itu 


MN kim jang baik kalau dia itu 
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Karona itu konklusi saja ialah Seseorang tidak bisa mendjadi h2- 
tidak berd,iwa, bersemangat revolusi. 
Saudara boleh mendjadi botak, ni salnja, botak, tidak punja rambut, 
botak, karena falsafah ini, falsafah itu, 


Wb falsafah tak, falsa fan Itu, 
hukum pidana, 


Sampai Saudara bisa nglindur umpamanja segala fasal- 
fasal hukum pidana itu, tetapi djikaiuv didalam dada, didalam otak 
Saudara tidak bersimajam semangat Rorclast. seugnbdi kepada Revolusi, 
menghantam ke Dada musuh Revolusi, kebutakan PukLura-baudara itu tanpa 
guna Sebagai hakim. 

Seudara-Saudara lantas sebagai apa jang dikciakan oleh Rabindra- 
nath Tagore, penjair ulung India, sebagai satu actentas penuh dengan 
dogwument—documant, Nah AN jang penuh dengan document- 
document. Kalau Saudara, ja itu tadi pasal itu, pasal itu pasal itu, 
tapi didalem djiwa Savdara-Saudara tidak bersemajam Revolusi, Saudara 
adalah Seperti actcentas jang penuh dengan document-document. Dan 
Saudara, apa kataku tadi, tanpa guna, good for nothing for tho 
Revolution. | 

Bagaimana djusa Saja, kalau Bapak ini umpemanja, djuwawaan, 
pandai ini, pandai itu, pandai ini, pandai itu, terapi didalam dan 
Bapak tidak bersemajam Revolusi Indonesia, djika semangat Bapak 
tidak berkobar Revolusi Indonesia, didslam otak Bapak tidak bersema- 
jam api Revolusi Indonesia, also I am good tor nothing Tor the 
revolution., 

Neh kercna itu aku minta kepada Saudari-Saudari, bankan memerin- 
tahkan kepada. Saudari-Saudari, ingat hal ini, solalu ingat, ingat 
bahwa Saudari-Saudari adalah hakin-hakin Revolusi. Kalau Saudari- 
barulah kita boleh 


Saudari selalu ingat hal jang dcmilxan itu, 
bangga sebagai tadi dikatakan olin Par Herveri, Indonesia adalah ne- 


o gara jeng mempunjai Hakim Yanita jang terbanjak. Kotjueli mana Pak 
Ient2ri? Ketjusli RR? dan RVD. Kita baru baung:2 kalau kita bisa 


berkata, kita mempunjai 83 Hakim Tanita iang Satu per Satu adalah 


pongabdi kepada Revolusi Indonesia, Pangsa kita. 
Demikian ananatku kepada Saudari-Saudari sekalian. 
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